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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa :  
1. Pengelolaan Tempat Pembuangan Akhir Regional Payakumbuh yang 
dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat secara 
umum telah sesuai dengan peraturan dan Standar Operasional Prosedur.  
Namun, pengelolaan masih mengalami kendala karena sampah yang 
masuk ke TPA tidak dilakukan proses pemilahan. Di TPA regional telah 
menyediakan alat untuk memisahkan antara sampah organik dan 
anorganik, tetapi alat tersebut tidak dapat dioperasikan karena keterbatasan 
biaya dan sumber daya manusia yang mampu mengoprasikan alat tersebut. 
Pengelolaan Tempat Pembuangan Akhir Regional Payakumbuh oleh 
Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat merupakan tugas dari 
UPTD Persampahan dibawah pengawasan Seksi Operasional TPA 
Sampah Regional untuk melakukan perencanaan, pemanfaatan, 
pengendalian, pemeliharan serta pengawasan.  
2. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, TPA regional memberikan 
pengaruh terhadap kualitas lingkungan, pengaruh antara lain berupa 
dampak positif dan negatif. Dampak positif dengan adanya tempat 
pembuangan akhir ini antara lain: 
a. Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat di sekitar lingkungan 
TPA. 
  
b. Daerah lokasi TPA yang sebelumnya tidak terlalu diperhatikan oleh 
pemerintah, saat ini sudah mulai dilakukan pembangunan salah 
satunya terlihat pada pembangunan jalan menuju lokasi TPA serta 
aliran listrik telah dapat dirasakan oleh masyarakat di sekitar 
lingkungan TPA. 
Disisi lain dampak negatif dengan adanya TPA yakni: 
a. Daerah disekitar TPA merasakan bau tidak sedap setiap hari, mulai 
dari mobil pengangkut sampah menuju lokasi TPA yang tidak 
menggunakan penutup sehingga sepanjang jalan banyak sampah yang 
tercecer sehingga merusak nilai keindahan di Kelurahan Padang 
Karambia khususnya. 
b. Karena lokasi TPA berada dekat dengan sawah masyarakat, maka 
sawah yang berada di dekat lokasi TPA tercemar akibat air lindi TPA 
sehingga menyebabkan sawah masyarakat tidak bisa menghasilkan 
padi dengan kualitas baik seperti sebelum adanya TPA. 
c. Arah angin menentukan kemana bau dari TPA, terlebih saat musim 
hujan, aroma tidak sedap tersebut dapat lebih busuk dari pada saat 
musim kemarau. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, maka saran 
yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut: 
1. Menambah iuran pengelolaan TPA dari masing-masing Kabupaten 
kota guna meningkatkan proses pengelolaan sampah di TPA, agar alat 
  
yang berada di lokasi TPA yang terkendala biaya operasional dapat  
dioperasikan kembali.  
2. Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat telah melakukan 
proses pengelolaan TPA dengan baik, namun dalam proses menuju 
lokasi TPA tersebut dari masing-masing Kabupaten kota harus 
melakukan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku 
sehingga masyarakat yang berada disekitar lingkungan tidak dirugikan. 
3. Meningkatkan kerjasama dengan pemerintah Kota Payakumbuh terkait 
kebersihan dan kesehatan lingkungan yang disebabkan dengan adanya 
TPA mengakibatkan kualitas lingkungan sekitar lokasi TPA menurun. 
 
